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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil
penelitian saya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya) baik di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan
tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri dengan arahan tim dosen
pembimbing dan hak publikasi di tangan penulis dan pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pula di daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai
dengan norma hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara
Republik Indonesia.

Pekanbaru, Juni 2022

ang membuat pernyataan,

KI?U gUPIA[{ e
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TEMPE .
535?’5??,5“8{?\\ Kiki TIma Sadiah
11880223282
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PERSEMBAHAN
> < N 4
S Z) 55 Nl

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang Ramu dustaRan?”
(Q.S. Ar-Rahman 13)

N M!w eydio yey @

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat, Melangitkan doa dalam syukur
uftukmu terima kasih ku, Kupersembahkan untuk Ayahanda Supardi dan
Ilgmdaku Samiah, Abangku tersayang Dryanto, Suryadi, Budi, Susilo, Rio
S@putra, Aang Mialdi.

A Permohonan dalam sujudku pada-Mu ya Allah, ampunilah segala dosa
dgsa orang tuaku, bukakanlah pintu rahmat, hidayat, rezeki bagi mereka ya Allah,
maafkan atas segala kekhilafan mereka, jadikan mereka ummat yang selalu
bersyukur dan menjalankan perintah-Mu. jadikan hamba-Mu ini anak yang selalu
berbakti pada orang tua, berikanlah kesabaran dan ketenangan dalam menjalani
hidup didunia-Mu ya Allah.

Aamiin,, ya Allah,, ya Robbal’alam
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RESPON PEMBERIAN BEBERAPA PUPUK ORGANIK CAIR YANG
BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
TERUNG UNGU (Solanum melongena L.)

Kiki Ilma Sadiah (11880223282)
Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan

INTISARI

NINnYiiw eydio ey @

Penggunaan pupuk kimia yang terus menerus mengakibatkan berkurangnya
kesuburan tanah bagi pertumbuhan tanaman, sehingga menjadi salah satu faktor
pgnyebab rendahnya produksi tanaman terung. Pupuk Organik Cair (POC)
merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat respon pertumbuhan dan hasil produksi tanaman terung
uﬁbu yang diberi beberapa pupuk organik cair. Penelitian ini disusun
nitnggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan
yaitu : AO= kontrol, A1= POC D.I Growh, A2= Pupuk Hantu, A3= POC NASA,
A4= POC Nutritan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 12 kali sehingga
didapatkan 60 unit percobaan. Parameter pengamatan pada penelitian ini yaitu,
tinggi tanaman, diameter batang tanaman, jumlah cabang sekunder, jumlah buah
pertanaman, berat buah perbuah, berat buah pertanaman, diameter buah, pamjang
buah, berat basah tanaman dan berat kering tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian, perlakuan Nutritan, D.I Growh, dan Nasa dengan rata-rata tinggi
(75,55- 76,3 cm) memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung
dibandingkan dengan perlakuan A0 dan A2 dengan rata-rata (71,7-73,2 cm).
Perlakuan POC D.I Growh dan POC Hantu memberikan pengaruh nyata terhadap
berat buah perbuah dengan rata-rata (92,14-96,29 gram) dibandingkan dengan
perlakuan kontrol, Nasa, dan Nutritan dengan rata-rata (84,72- 89,85 gram).
Pﬁflakuan Nutritan berpengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman (4,92),
bgrpengaruh sangat nyata terhadap panjang buah tanaman (18,22 cm) dan berat
bgah pertanaman yaitu dengan rata-rata (410 gram). Untuk mendapatkan
p&rtumbuhan dan hasil tanaman terung yang baik perlu menambahkan bahan
organik yang cukup bagi tanaman.

K%x{a kunci : Hara, Nutritan, D.l Growh, Nasa, Hantu (Ratu Biogen)
(1°]

Xi
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THE RESPONSE OF SEVERAL DIFFERENT LIQUID ORGANIC
FERTILIZERS ON THE GROWTH AND YIELD OF
PURPLE EGGPLANT (Solanum melongena L.)

Kiki Ilma Sadiah (11880223282)
Supervised by : Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan

ABSTRACT

NS NIN Y!Iw ejdio yeH @

Continuous use of chemical fertilizers results in reduced soil fertility for
pfant growth, thus becoming one of the factors causing the low eggplant
production. Liquid Organic Fertilizer (LOF) is one way to overcome these
problems. This study aims to see the response to growth and yield of purple
eggplant plants given some liquid organic fertilizer. This study was arranged
using a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments, namely:
A0 = control, A1 = POC DI Growh, A2 = Pupuk Hantu, A3 = POC NASA, A4 =
POC Nutritan, each treatment was repeated 12 times. so that 60 experimental units
were obtained. Observations parameters in this study included plant height, plant
stem diameter, number of secondary branches, number of fruit planted, fruit
weight, fruit weight planted, fruit diameter, fruit length, plant wet weight, and
plant dry weight. Based on the results on the study, the Nutritan, DI Growh, and
Nasa treatments with an average height (75.55-76.3 cm) had a significant effect
on eggplant plant height compared to treatments A0 and A2 with an average
(71.7-73 cm). ,2 cm). The POC DI Growh and POC Hantu treatments had a
significant effect on fruit weight with an average of (92.14-96.29 grams)
compared to the control, Nasa, and Nutritan treatments with an average of (84.72-
89.85 grams). ). Nutritan treatment had a significant effect on the number of fruit
pfanted (4.92), a very significant effect on the length of the fruit of the plant
(¥8.22 cm) and the weight of the fruit planted with an average (410 grams). To get
ggod growht and yield of eggplant, it is necessary to add sufficient organic matter
for plants.

n
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

ejdidyeH 0

Terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman asli daerah tropis

Tanaman ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma. Daerah

pgﬁyebaran tanaman terung awalnya di beberapa negara (wilayah) antara lain di
I&ribia, Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur, dan Amerika
Séatan. Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia, baik negara-negara yang
beriklim panas (tropis) maupun iklim sedang (sub tropis). Pengembangan
b?ﬂrdidaya terung paling pesat di Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia (Retno
dgw Sri 2020).

Terung merupakan jenis tumbuhan yang dikenal sebagai tanaman sayur-
sayuran dan ditanam untuk dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Terung juga
mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan Vitamin A dan Fosfor.
Menurut Alimuddin (2021), bahwa setiap 100 g bahan mentah terong
mengandung 26 kalori; 1 g protein; 0,2 g hidrat arang; 25 IU vitamin A; 0,04 g
vitamin B; dan 5 g vitamin C. Buah terong mempunyai khasiat sebagai obat
karena mengandung alkaloid, solanin, dan solasodin. Menurut Asnawi, dkKk.
(2019), menyebutkan bahwa terong memiliki zat anti kanker, kandungan tripsin
(écotease) yang tergantung pada inhibitor yang dapat melawan zat pemicu
k@ker.

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk permintaan terhadap

terng juga semakin meningkat. Namun permintaan terung tidak tercukupi karena

Jruae

pgrmasalahan lahan yang semakin berkurang akibat jumlah penduduk yang
bgrtambah sehingga menuntut petani untuk berusaha dalam memenuhi kebutuhan
m?ésyarakat dengan cara meningkatkan produktivitas tanaman. Menurut Badan
P’§§at Statistik Provinsi Riau (2020), pada tahun 2019 luas lahan tanaman terung
yfa&tu 1,422 ha dan terjadi penurunan pada tahun 2020 menjadi 1,138 ha dengan
p?bduksi pada tahun 2019 yaitu 14,150 ton dan terjadi penurunan pada tahun 2020
r%njadi 10,225 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2020). Menurut
in:'fbrmasi penurunan hasil tanaman terung dapat disebabkan karena beberapa

f&ktor seperti tanah yang kurang subur, tindakan budidaya yang kurang baik dan

nery w
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Ii(%qkungan.

=T Oleh karena itu, hal yang paling diperhatikan dalam memperbaiki
kgsuburan tanah serta untuk meningkatkan hasil produksi tanaman terung adalah
p%nupukan. Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh
dalam memaksimalkan hasil tanaman. Pemupukandilakukan sebagai upaya untuk
m3_encukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi dapat dicapai.
Pghggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat menimbulkan
masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti keracunan, rentan terhadap hama
dgh penyakit, kualitas produksi rendah, biaya produksi tinggi dan dapat
nf&nimbulkan pencemaran (Fajar, dkk. 2020),

- Dalam hal ini, untuk memperbaiki dan mengurangi efek dari
pgﬁcemaran bahan kimia dalam proses budidaya serta untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman terung maka perlu penambahan unsur hara
berupa penggunaan pupuk cair. Pupuk cair sangat ramah dan aman bagi
lingkungan karena terbuat dari proses fermentasi bahan-bahan alami seperti sisa
tanaman, hewan maupun manusia. Pemberian pupuk pelengkap cair lebih efektif
karena unsur hara makro dan mikro yang dikandungnya cepat diserap sehingga
dapat memacu pertumbuhan dan meningkatkan efesiensi metabolisme pada daun.
Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya
s@elah terurai. Kelebihan dari pupuk cair adalah kandungan haranya bervariasi
y%tu mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya berjalan lebih
c@at karena sudah terlarut (Alimuddin, 2021).

?. Hasil penelitian Neli, dkk. (2018) Pemberian POC Nasa (N)
bglpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur 15, 30 dan
4§'hari setelah tanam pada konsentrasi 2 ml, 4 ml, dan 6 ml dan tanaman paling
tiﬁggi dihasilkan pada konsentrasi 6 ml POC Nasa yaitu 13,09 cm, tetapi
Bgrpengaruh tidak nyata terhadap umur tanaman saat berbunga, umur tanaman
s%t panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah.
P'gnberian POC Hantu berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada
u&ur 15, 30 dan 45 hari setelah tanam pada konsentrasi 2 ml, 3 ml dan tanaman
p’gl_ing tinggi dihasilkan pada perlakuan 3 ml yaitu 12,33 cm, tetapi berpengaruh

ti%k nyata terhadap umur tanaman saat berbunga, umur tanaman saat panen,

nery wise
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j%gﬂah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi.

T POC Nasa merupakan pupuk organik cair yang memiliki kandungan 5
ugsur hara makro (N,P,K,Mg,Ca) dan 4 unsur hara mikro (Fe, Cl, Mo, Na) serta
p%tein dan juga lemak. POC D.I Growh merupakan pupuk organik cair yang
té?buat dari Ascophyllum nodosum yang secara alami mengandung 6 unsur hara
m%kro (N,P,K, Mg, Ca, S) dan 9 unsur hara mikro (Cl, Fe, Mn, B, Pb, Cd, Co,
A?é, Mo), 17 asam amino esensial, dan ZPT ( auksin, giberelin dan sitokinin).
POC Hantu merupakan pupuk organik cair yang mengandung ZPT yang tinggi
(acﬂksin, giberelin, sitokinin) dan juga mengandung 3 unsur hara makro (N,P,K) ,
s€tlangkan POC Nutritan merupakan pupuk organik cair yang mengandung 6
u%ur hara makro (N,P,K, Mg, Ca, S), 7 unsur hara mikro ( Na, Cl, Bo, Cu, Mg,
Fg Zn), protein, ZPT, bakteri pelarut fospat dan agen biokontrol.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukannya perbandingan beberapa pupuk
organik cair dengan kandungan nutrisi yang berbeda adalah untuk mengetahui
pupuk organik cair manakah yang terbaik dalammeningkatkan produksi tanaman
terung serta untuk mengetahui apakah pupuk organik cair nutritan mampu
bersaing dengan pupuk organik cair komersial. Belum adanya penelitian terkait
perbandingan respon beberapa jenis pupuk organik cair untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi pada tanaman terung, maka penulis telah melakukan
pghelitian yang berjudul ” Respon Pemberian Beberapa Pupuk Organik Cair
T%rhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Ungu (Solanum

—

miglongena L.).
2

12. Tujuan
c

= Penelitian ini bertujuan untuk melihat respon pertumbuhan dan hasil

(=

<
tdhaman terung ungu yang diberi beberapa pupuk organik cair.
1 Manfaat
1. Sebagai sumber informasi kepada pembaca tentang respon pupuk

organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu

N

Untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis pupuk organik cair terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu.

nery wisey jieAg uejng jq
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©® Il.  TINJAUAN PUSTAKA

T

j4Y]

2. Terung Ungu

‘§ Terung merupakan tanaman asli daerah tropis yang diduga berasal dari

|2

Aﬁia, terutama India dan Birma. Terung dapat tumbuh dengan baik pada
ketinggian hingga 1.200 meter di atas permukaan laut. Dari kawasan tersebut,
tq@ng kemudian disebarkan ke Cina pada abad ke-5, selanjutnya disebarluaskan
ke Karibia, Afrika Tengah, Afrika Timur, Afrika Barat, Amerika Selatan, dan
dgc)erah tropis lainnya. Terung disebarkan pula ke negara-negara subtropis, seperti
Sﬁanyol dan negara lain di kawasan Eropa. Karena daerah penyebarannya sangat
Iciqs, sebutan untuk terung sangat beraneka ragam, yaitu eggplant, gardenegg,
alibergine, melongene, eierplant, atau eirefruch (Cahyono, 2015.). Tinggi pohon
terung 40-150 cm, memiliki daun dengan ukuran panjang 10- 20 cm dan lebar 5-
10 cm, bunga berwarna putih hingga ungu dengan lima mahkota bunga. Berbagai
varietas terung tersebar luas di dunia, perbedaannya terletak pada bentuk, ukuran,
dan warnanya (Hastuti, 2017).

Tergantung varietas terungnya, terung memiliki sedikit perbedaan
konsistensi dan rasa. Secara umum terung memiliki rasa pahit dan
k&nsistensi yang menyerupai spons (Novizan. 2012).Varietas awal terung
niémiliki rasa pahit, tetapi terung yang telah mengalami proses penyilangan
ngemiliki perbaikan rasa. Terung merupakan jenis tanaman yang memiliki
kgdekatan dengan tanaman kentang, tomat, dan paprika (Roemayanti, 2014).

-
22. Botani Terung
o Menurut Siswandi (2016), klasifikasi tanaman terung (Solanum melongena

sebagai berikut: Divisio: Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Ordo:

o fyrs1a

Seélanales, Family: Solanaceae, Genus: Solanum, Spesies: Solanum melongena L.
wn

Tanaman terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman setahun berjenis perdu

dgngan percabangan rendah dan tingginya dapat mencapai 1 m.

S

Terung memiliki batang (Gambar 2.1) yang dapat dibedakan menjadi dua

1IeA

‘cam, yaitu batang utama (primer) dan percabangan (sekunder). Dalam
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p%kembangan batangnya, batang sekunder ini akan mempunyai percabangan
baru. Batang utama merupakan penyangga berdirinya tanaman, sedangkan
p%cabangan adalah bagian tanaman yang akan mengeluarkan bunga
(goemayanti, 2014).

NelYy BXSNS NIN X1 e}

Gambar 2.1. Batang Terung

Terung mempunyai akar tunggang (radix primaria) dan cabang-cabang
akar dapat menembus ke dalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar-akar yang tumbuh
mendatar dapat menyebar pada radius 40-80 cm dari pangkal batang tergantung
dari umur tanaman dan keseuburan tanahnya. (Rukmana, 2012) Gambar akar

tapaman terung terlihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Akar Terung

Terung memilik daun yang terdiri dari atas tangkai daun (petiolus) dan
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h%aian daun (lamina). Daun seperti ini lazim dikenal dengan nama daun
bertangkai. Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi agak pipih dan menebal
d%bagian pangkal, panjangnya berkisar antara 5-8 cm. Helaian daun terdiri atas
iﬁ: tulang daun, tulang cabang, dan urat-urat daun. lbu tulang daun merupakan
p@rrpanjangan dari tangkai daun yang makin mengecil kearah pucuk daun. Lebar
h%aian daun 7- 9 cm atau tergantung varietasnya, panjang daun antara 12-20 cm.
%ngun daun berupa belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul,
pahgkal daun meruncing, dan sisi bertoreh (Rukmana, 2012). Daun tanaman
téfung dapat dilihat pada Gambar 2.3.

(=

w

-~

4]

.y

j4Y]

(=

® Gambar 2.3. Daun Terung
;

P

po¥]

5_ Bunga pada tanaman terung merupakan bunga berkelamin dua, dalam satu
(]

bunga terdapat kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik), bunga ini sering
d%ebut juga bunga lengkap (kelopak bunga, mahkota bunga, dan tangkai bunga).
J:E;r_nlah bunga terung dalam satu tandan banyak, umumnya berwarna ungu dan
a‘ga pula yang berwarna putih. Terung termasuk tanaman sayuran dataran rendah
semusim (Hadiatna, 2016). Berikut ini merupakan gambar bunga tanaman terung
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Gambar 2.4. Bunga Teruné

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

Bentuk buah terung ada yang bulat, bulat panjang, dan setengah bulat.
Ukuran buahnya antara kecil, sedang sampai besar, sedangkanwarna kulit buah
umumnya ungu tua, ungu muda, hijau, hijau keputihan, putih dan putih
keunguan. Buah terung merupakan buah sejati tunggal dan berdaging tebal, lunak
dan berair. Buah terung tergantung pada tangkai buah. Di dalam daging buah
terdapat banyak biji yang tersebar. Daun kelopak melekat pada dasar buah
bewarna hijau atau keunguan (Putri, 2016). Bentuk buah tanaman terung dapat di

lihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 2.5. Buah Terung
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28. Syarat Tumbuh

2:8.1. Iklim

= Menurut Firmanto (2011) tanaman terung dapat tumbuh dan menghasilkan
p%duksi yang memuaskan apabila ditanam pada daerah iklim tropis sehingga
n;émungkinkan petani memproduksi sayuran sepanjang tahun. Unsur-unsur iklim
ygng perlu diperhatikan dalam pertumbuhan tanaman terung antara lain
kéinggiantempat, intensitas cahaya, serta temperatur dan kelembaban. Tanaman
tegung dapat ditanam didataran rendah dan dataran tinggi. Kisaran ketinggian
técmpat yang sesuai untuk tanaman terung ini antara 1.000-1.200 m dari atas
p&rmukaan laut. Untuk pertumbuhannya tanaman ini menghendaki suhu udara 22-
3§°C pada siang hari dan 9-12 °C pada malam hari. Meskipun demikian, tanaman
ilg masih dapat bertahan pada suhu 38 °C. Di Indonesia, tanaman itu cocok
ditanam pada dataran tinggi yang bersuhu 16-25 °C. Pada curah hujan di bawah
1.250 mm pertahun tanaman terung memerlukan irigasi karena banyak air yang
hilang melalui transpirasi yang jauh lebih besar. Sebaliknya, curah hujan yang
lebih besar dari 2.500 mm pertahun dapat menyebabkan timbulnya serangan
jamur.

Sabiham (2011) mengatakan bahwa intensitas cahaya sangat diperlukan
dalam menentukan kualitas buah terung. Dalam batas yang normal intensitas
cahaya sebesar 60% akan memberikan pengaruh yang baik terutama pada
p%mbentukan warna buah. Terung baik ditanam didaerah tropis yakni di bawah
BS@C (antara 15-25 °C) ataupun dataran tinggi yang kelembabannya rendah (di
bE\Nah70 %). Kelembaban udara untuk tanaman terung berkisar 80 %.

e
2%.2. Tanah dan pH Tanah

Menurut Rukmana (2012) terung merupakan tanaman yang dapat tumbuh

ISIo

diberbagai jenis tanah lempung agak berliat, lempung berpasir, tanah pasir yang
ggrj‘nbur, subur, banyak mengandung bahan organik, unsur hara dan mudah
r’@nyerap air. Tanah untuk tanaman terung dapat tumbuh dengan baik pada
kgndisi tanah lempung berpasir. Derajat keasaman atau pH tanah yang cocok
thuk tanaman terung adalah 5-6, kemiringan lahan kurang 8%. Tanah yang

"t
sefalutergenang air menyebabkan tanaman menjadi kerdil atau mati.
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2 Cara Budidaya Terung

él.
= -

157 Persiapan Lahan
=
(@]

Persiapan lahan meliputi pembajakan dan penggaruan tanah, Pembuatan

di

bgdengan kasar dengan lebar 110-120 cm, tinggi 40-70 cm dan lebar parit 50-70
cm, pemberian kapur pertanian sebanyak 200 kg/rol mulsa PHP (Plastik Hitam
Pirak) untuk tanah dengan pH di bawah 6,5, pemberian pupuk kandang yang
stdah difermentasi sebanyak 20 ton/ha dan pupuk NPK 15-15-15 sebanyak 150
kggrol mulsa PHP, kemudian dilakukan pengadukan/pencacakan bedengan agar
pﬁpuk yang sudah diberikan bercampur dengan tanah, persiapan selanjutnya
panasangan mulsa PHP, pembuatan lubang tanam dengan jarak tanam ideal
ug%uk musim kemarau 60 cm x 60 cm sedangkan untuk musim penghujan bisa
diperlebar 70 cm x 60 cm dan kemudian dilakukan pemasangan ajir (Alex, 2013)
2. Persiapan Pembibitan

Pada persiapan pembibitan dibutuhkan rumah atau sungkup pembibitan
untuk melindungi bibit yang masih muda. Kemudian menyediakan media semai
dengan komposisi 20 kg tanah, 10 kg pupuk kandang, Media campuran
dimasukkan ke dalam polibag semai. kemudian benih disemaikan pada polibag.
Untuk mempercepat perkecambahan benih permukaan media ditutup dengan kain

ggni (bisa juga menggunakan mulsa PHP) dan dijaga dalam keadaan lembab.

Menurut Sunarjono (2007) Pembukaan penutup permukaan media semai

I 23e

dilakukan apabila benih sudah berkecambah, baru kemudian benih disungkup

e

@nggunakan plastik transparan. Pembukaan sungkup dimulai pada jam 07.00 -
O&OO, dan dibuka lagi jam 15.00-17.00. Umur 5 hari menjelang tanam sungkup
hgrus dibuka secara penuh untuk penguatan tanaman. Penyiraman jangan terlalu
bg&gah dan dilakukan setiap pagi. Penyemprotan dengan fungisida berbahan aktif
s‘ignoksanil dan insektisida berbahan aktifimidakloprid pada umur 15 hss (hari
se’}hplah semai) dengan dosis ¥z dari dosis terendah. Bibit yang sudah memiliki 4
h%ai daun sejati siap untuk pindah tanam ke lahan.

3 Penanaman

1IeAgu

Benih yang telah disemai selama 25 hari setelah semai (HSS) dapat ditanam

pada lubang tanam yang telah disediakan. Ciri dari bibit tanaman terung yang siap

10

nery wiseye;



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

t%gam adalah munculnya atau keluar 3 lembar helai daun sempurna ataumencapai
tiggi + 7,5 cm. Sebaiknya penanaman dilakukan pada sore hari setelah dilakukan
j4Y]

penggenangan untuk mempermudah pemindahan dan masa adaptasi pertumbuhan
o

awal.

—

@ Bibit ditanam di lubang tanam. Tiap lubang ditanam satu batang bibit
ygng sehat, kuat dan subur tumbuhnya (Sunarjono, 2011). Jarak antar
bgcﬁengan30 cm dengan jarak tanam 50 x 70 cm (Tafajani, 2011). Saat yang tepat
uptuk melakukan penanaman terung adalah awal musim kemarau, sekitar Maret-
Acﬁril atau awal musim penghujan di Bulan Oktober - November (Alex,
2{13).Sistem tanam yang digunakan untuk terung adalah sistem single row. Bibit
y%g siap tanam dimasukkan kedalam lubang tanam yang ditugal sedalam 10-15
cgi kemudian ditekan ke bawah sambil ditimbun dengan tanah yang berada di
sekitar lubang mulsa sebatas leher akar (pangkal batang). Untuk menjaga dari
serangan hama dapat diberikan insektisida bahan aktif carbofuran.

5. Perempelan dan Pengikatan Tanaman

Perempelan tunas samping pada tanaman terung dilakukan sampai dengan
pembentukan cabang, baik pada cabang utama, cabang kedua, ketiga dan
seterusnya di atas cabang utama. Jadi di atas cabang utama, cabang yang
dipelihara adalah cabang-cabang produktif, dimana cabang-cabang produktif ini
séfalu diikuti dengan munculnya bunga. Perempelan tunas samping
dﬁakukan pada semua tunas yang keluar di ketiak daun, baik di bawah cabang
ugma maupun di bawah cabang-cabang produktif. Perempelan tunas di bawah
ca)ang utama bertujuan untuk memacu pertumbuhan vegetatif tanaman agar
t;:;naman tumbuh kekar, disamping itu juga menjaga kelembaban pada saat
ta:giaman sudah dewasa, sedangkan perempelan tunas di bawah cabang-cabang
pﬁ)duktif bertujuan untuk menjaga kelembaban tanaman dan mengoptimalkan
p%duksi.

;u? Pengikatan tanaman yaitu dilakukan pada ajir yang telah terpasang di
s@elah masing-masing tanaman yang berfungsi untuk mencegah tanaman agar
tiﬁak tumbang, mencegah tanaman agar tidak tumbuh bengkok ke samping serta
ugguk mendapatkan tanaman yang kokoh dan tegak lurus ke arah atas.

6= Sanitasi Lahan dan Pengairan
V]

11
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Sanitasi lahan pada budidaya terung meliputi : pengendalian gulma atau
ragmput, pengendalian air saat musim hujan sehingga tidak muncul genangan,
j4Y]
perempelan daun dan pencabutan tanaman yang terserang hama penyakit.
o
Rengairan diberikan secara terukur, dengan penggenangan atau pengeleban
sgminggu sekali jika tidak turun hujan. Penggenangan jangan terlalu tinggi, batas
= .
penggenangan hanya 1/3 dari tinggi bedengan.

72 Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman

— Hama yang menyerang tanaman terung ialah kutu daun. Kutu daun
técréebutdapat dikendalikan dengan Curacron 500 EC dan Ambush 2 EC. Penyakit
ydng berbahaya menyerang terung umumnya disebabkan oleh cendawan.
(%mawan Phomopsis vexans dan Diaporthe vexans dapat menyebabkan penyakit
bgréuk buah, sedangkan cendawan Vertisilium alboatrum menyebabkan penyakit
gugur daun, pengendalian dengan menyemprotkan fungisida, misalnya Dithane
M-45 dengan konsentrasi 0,2 — 0,3% biasanya dapat menolong jika serangan
belum menghebat (Sunarjono, 2011).
8. Panen

Panen pertama terung dapat dilakukan saat tanaman berumur 50 hst atau
sekitar 15 — 18 hst setelah munculnya bunga. Kriteria panen buah terung layak
panen adalah daging belum keras, warna buah mengkilat, ukuran tidak terlalu
bgsar ataupun terlalu kecil. Sedangkan untuk terung jenis bulat kecil panen buah
dgf'pat dilakukan pada umur 10-15 hari setelah muncul bunga dengan ciri :
bgahkelihatan segar, warnanya cerah bagi terong tipe hijau dan belum berwarna
k@coklatan bagi terung berwarna ungu, bila dipotong belum tampak biji yang
bglwarna kuning keemasan dan warna daging masih putih bersih.

Pemanenan dapat dilakukan seminggu dua kali sehingga total dalam satu

IJAT

musim dapat dilakukan 8 kali panen dengan potensi jumlah buah per tanaman bisa

1

rﬁéncapai 21 buah. Setelah pemanenan yang ke delapan biasanya produksi mulai

L)
mgenurun baik kualitas maupun kuantitasnya.

—t

2% Pupuk Organik Cair
9p]
25.1. POC NASA

=~ Kandungan Hormon atau zat pangatur tumbuh (Auxin, Gibrerelin dan

Sstokinin) akan mempercepat perkecambahan biji, pertumbuhan akar,

ISEN
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m@gmperbanyak umbi, fase vegetatif/pertumbuhan tanaman serta memperbanyak
dan mengurangi kerontokan bunga dan buah. Aroma khas POC NASA akan
n%ngurangi serangan hama (insek). POC NASA akan memacu perbanyakan
sgpyawa untuk meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan penyakit.
J?Fk’a serangan hama penyakit melebihi ambang batas pestisida tetap digunakan
se3_eara bijaksana POC NASA hanya mengurangi serangan hama penyakit bukan
uﬁuk menghilangkan sama sekali (Kardinan, 2011).

— Manfaat dan keunggulan POC NASA adalah meningkatkan kualitas dan
kgantitas produksi tanaman serta kelestarian lingkungan/tanah, menggemburkan
tahah yang dulunya keras, melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah,
sggingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman, memberikan semua jenis unsur makro
dgh unsur mikro lengkap bagi tanaman, dapat mengurangi jumlah penggunaan
Urea, Sp-36, dan KCI £ 12,5 % -25 %, setiap 1 liter POC NASA memiliki fungsi
unsur hara mikro setara dengan 1 ton pupuk kandang, memacu pertumbuhan
tanaman, merangsang pembungaan dan pembuahan serta mengurangi kerontokan
bunga dan buah, membantu perkembangan mikroorganisme tanah yang
bermanfaat bagi tanaman, membantu mengurangi tingkat serangan hama dan
penyakit tanaman. Menurut hasil penelitian (Mebang dan Puji., 2016) POC Nasa
menghasilkan efek yang sangat signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
bgrat segar, dan berat panen pada tanaman salada. Hal ini dikarenakan kandungan
u%sur hara makro yang seimbang antar N, P, K sehingga pertumbuhan vegetatif
ta@:haman berjalan dengan baik.

=
2:5.2. POC DI Grow ( Diamond Interest Grow )

e
= D.l. Grow merupakan pupuk organik cair alami yang berfungsi multiguna

t&utama untuk semua jenis tanaman pangan, hortikultura dan tanaman
t%unan. Pupuk D.l. Grow mempunyai kandungan unsur hara yang sangat
Ieﬁagkap yakni : C-Organik 9,37%, N total 5,24%, P2053 36%, K204 37%, S1
3;_2%), Ca0 01%, Cl053%, Fe340ppm, Mn318ppm, Cu279 ppm, Zn 273 ppm, B
1§2 ppm, Co 12 ppm,Mo 9 ppm, Cd 0,03 ppm, As 0,20 ppm, Hormon Tumbuh
(\%’T) Geberelin 80,23ppm, Sitokilin 40,07 ppm dan Auksin 39,04 ppm (PT. D.1.
G?;pw Indonesia,2014).
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Menurut Muizzati (2012) menyatakan bahwa dengan kosentrasi Pupuk
Organik Cair D.I. Grow berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter
b;;tang umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah buah pertanaman, berat buah
p%tanaman, diameter buah pertanaman dan potensi hasil tanaman cabai.
l@ésentrasi terbaik pada pupuk organik cair D.I Grow adalah 7,5 ml/1L air.
Sgdangkan menurut Yiyik., dkk (2020) dalam penelitiannya pemberian POC
m_c?;\mond Interest Grow memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tagaman, umur panen dan berat segar tanaman cabai merah keriting. Perlakuan
técfbaik terdapat pada perlakuan P3 (Pemberian 9 ml POC D.l Grow / 1 liter air)
dgngan tinggi tanaman 85,56 cm, umur panen 117,44 HST dan berat buah

4]
peytanaman 274,78 gram/tanaman.

j4Y]
2.C5.3. POC Hantu

POC Hantu adalah mikroba yang didormankan ( akan aktif jika sudah ke
medianya ) yang mampu membentuk jentik cacing dengan cepat , mampu
membelah sel tanah yang rusak sehingga gembur kembali. POC Hantu
mengandung asam amino di dalamnya. Keunggulan dari POC Hantu itu sendiri
adalah memperbaiki kondisi tanah sehingga menjadi lebih subur dan kaya hara,
menjaga kelestarian alam atau lingkungan karena tidak mengandung bahan kimia
berbahaya. Selain itu, POC Hantu juga dapat mengoptimalkan proses fotosintesis
t%‘laman serta meningkatkan fungsi-fungsi bagian tanaman lebih optimal. POC
I-gntu juga mengandung ZPT seperti Asam Giberelat 0,210 g/l, Asam Indol
ABetat 0,130 g/l, Kinetin 0,105 g/l dan Zeatin 0,100 g/l. selain itu juga
mengandung 17 Asam Amino dan vitamin A, D, E dan vitamin K.
Menurut Antonius dan Rahmi (2016) konsentrasi POC Ratu Biogen

DT

dATU

(E?gintu) 3 ml/liter air memberikan pertumbuhan vegetatif dan muncul bunga yang

1

Ié;bih cepat bagi tanaman cabe dibandingkan konsentrasi 1 ml/liter dan 2 ml/liter
aa Hal ini di sebabkan karena meningkatkan serapan P yang cepat pada
k?t)hsentrasi 3ml/liter air. Selain itu, hasil penelitian (Suhendra, dkk., 2019)
pgglakuan pemberian pupuk organik cair Hantu berpengaruh nyataterhadap
p;értumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Perlakuan terbaik diperoleh pada

d'é\:s“is 3,0 ml/l air/plot (H3) menghasilkan panjang tanaman 90,57 cm, jumlah buah
V]
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s%esar 7,56 buah,produksi per tanaman 1,16 kg dan produksi per plot 6,97 kg.

T
2%.4. Pupuk Cair Lengkap Nutritan
g Pupuk cair Nutritan adalah pupuk cair Nutrisi Tanaman dimana pupuk cair
int terbuat dari bahan dedak, telur ayam, bonggol pisang, kelapa dan kecambah
kg_eang hijau. Pupuk cair Nutritan megandung unsur hara makro N (5453
n@/kg),P (78,73 mg/kg), K ( 37,97 mg/kg), Ca (82,65 mg/kg), Mg (1,59 mg/kg)
dah S (4,88 mg/kg) maupun unsur hara mikro Fe (5,83 mg/kg), Mn (0,73 mg/kg),
Zg) (0,54 mg/kg), Cu (0,26 mg/kg), B (165,5 mg/kg) dan CI (6,00 mg/kg), serta
zgt pengatur tumbuh (ZPT) seperti auksin dan sitokinin, PGPR, vitamin, ZPT dan
a%m amino.

2 Dedak padi memiliki kandungan nutrisi yaitu : Kadar air 2,49%, protein
8,77%, lemak 1,09%, abu 1,60%, serat 1,69%, karbohidrat 84,36% dan kalori
382,32 kal (Rochman, 2015). Telur merupakan salah satu sumber protein hewani
yang dibutuhkan oleh tubuh, dan mengandung asam amino esensial yang lengkap
(Dinni dkk, 2016). Komposisi utama telur adalah kalsit yang berbentuk kristalin
dari kalsium karbonat (CaCO3). Kandungan kalsium yang tinggi sekitar 36%,
Komposisi telur98,2% kalsium karbonat, 0,9% magnesium dan 0,9% posfor. Air
kelapa sebagai zat pengaur tumbuh (ZPT) mengandung hormon sitokinin dan
adksin yang berperan sebagai pendukung pembelahan sel (Riny dan Tiwery,
2&14). Air kelapa banyak mengandung kalium, mineral diantaranya Kalsium (Ca),
l\gtrium (Na), Magnesium (Mg), ferum (Fe), Cuprum (Cu) dan Sulfur (S) serta
gila dan protein.

% Bonggol pisang mengandung zat pengatur tumbuh seperti sitokinin dan
gEerelin, terdapat 7 mikroba yang sangat berguna bagi tanaman vyaitu
Aézospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikroba
ﬁé]arut fosfat dan mikroba selulotik yang dapat dimanfaatkan sebagi pupuk cair.
@ndungan pati bonggol pisang 55,4% dan protein 4,35%. Bonggol pisang
rr';fngandung C/N 2,2, Fe 0,09 ppm dan Mg 800 ppm. Selain itu bonggol pisang
j@ga mengandung vitamin Bl dan vitamin C1. Unsur tersebut berpengaruh
té_hadap pertumbuhan vegetative tanaman terutama pembentukan daun (Karolina,
2@18). Kecambah kacang hijau atau tauge mengandung sejumlah makro nutrient,

W
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viéamin, gula dan sejumlah asam amino. Salah satu asam amino non esensial pada
tattge yaitu triptofan yang berfungsi sebagai prekusor biosintesis auksin/IAA,
hgrmon ini dapat merangsang pembesaran sel, sintesis DNA kromosom serat
rx%rangsang pertumbuhan akar tanaman (Setiawati dkk, 2018).

Y Selain mengandung unsur hara makro dan mikro pupuk organik cair
I\Etritan juga mengandung bakteri yang memanfaatkan inokulan bakteri PGPR
(éant Growth Promoting Rhizobacteria) sehingga dapat juga dimanfaatkan
sepagai pupuk hayati. PGPR adalah bakteri yang hidup di daerah perakaran
(ﬂc‘?izospher) yang memiliki kemampuan mengkolonisasi secara agresif dan
b&rperan penting dalam pertumbuhan tanaman (Ashrafuzzaman et al., 2009).
B%berapa kelompok bakteri pelarut fosfat diantaranya berasal dari genus Bacillus,
R;hbdococcus, Arthrobacter, Serratia, Chryseobacterium, Delfia, Gordonia, dan
Phyllobacterium (Chen dkk., 2011).

Menurut hasil penelitian (Ali, 2022) populasi bakteri di pupuk cair
Nutritan adalah 9,3 x 10'' CFU/g, dengan 10 isolat bakteri. Semua isolat
mempunyai daya hambat antara 63% sampai 100% terhadap Fusarium sp.
Penelitian Agus (2022), Pemberian POC Nutritan tidak memberikan pengaruh
yang berbeda dengan pemberian POC Nasa, D.I Growh, dan POC Hantu
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, yang mana semua
petlakuan tersebut memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan dan

f+¥]
pkoduksi tanaman bawang merah.
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o 1.  MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan

e
Pgternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian telah

difaksanakan selama 4 bulan, dimulai dari bulan September sampai dengan

Dﬁsember 2021.
c

35. Bahan dan Alat

» Bahan yang digunakan dalam penelitian ini masing-masing adalah benih
tgung varietas mustang F1, POC DI Growh, POC Hantu, POC NASA, POC
I\ﬁtritan, polybag 15 x 8 cm, polybag 50 x 50 cm, kertas label, tali rafia, tanah top
soil dan pupuk kandang sebagai media tanam. Alat yang digunakan adalah
sebagai berikut: cangkul, meteran, jaring , parang, kamera, bambu/kayu, paku,

alat tulis.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang disesuaikan dengan kondisi lahan. Penelitian ini terdiri dari
S faraf perlakuan dan 12 kali ulangan sehingga menghasilkan 60 unit percobaan.
T%rdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu: Ao = Tanpa Perlakuan ( kontrol negatif ), A; =
Pgmberian POC DI Growh 0,5% (5 ml POC + 995 ml air )A, = Pemberian POC

[

I—Entu 0,5% (5 ml POC + 995 ml air ), Az = Pemberian POC NASA 0,5% (5 ml

[

P@C + 995 ml air ) dan A, = Pemberian POC Nutritan 10% ( 100 ml POC + 900
nil-air )

<

(1°] . . . . . .
= Dasar perlakuan menggunakan dosis aplikasi terbaik sesuai rekomendasi

dari perusahaan.

=]

Lo o

5]

=

34. Pelaksanaan

j+¥]

4.1. Persiapan Lahan
Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan areal lahan

IeA

yaitu dengan membersihkan semak belukar dan gulma dengan menggunakan
cghgkul dan mesin rumpu. Lahan yang digunakan dengan ukuran lahan 10 meter x
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8 CC}Sneter. Tujuan dari persiapan lahan adalah untuk memudahkan dalam peletakkan
palybag atau tanaman dari semak belukar dan hal-hal yang dapat mengganggu
4]

ketancaran penelitian, untuk mendapatkan sinar matahari yang cukup serta aerase

o
dan drainase yang lancar

—

4]
33.2. Persiapan Media Semai dan Penyemaian Benih

i Media semai yang digunakan yaitu campuran tanah top soil dan pupuk
Kandang dengan perbandingan 2:1 yang telah dihaluskan lalu dimasukkan pada
pﬁybag ukuran 15x8 cm. Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
téfung varietas Mustang F1. Sebelum benih disemai terlebih dahulu direndam
dgngan air hangat untuk memecah dormansi pada benih terung. Penyemaian benih
dgakukan di polybag ukuran 15 x 8 cm yang telah diberi media tanam tanah top
soil dan pupuk kandang. Penyemaian dilakukan dengan cara benih terung ditanam

pada kedalaman 1 cm setelah itu tutup tipis menggunakan media tanam semai.

3.4.3. Persiapan Media Tanam dan Pelabelan

Persiapan media tanam bersamaan dengan persemaian, tanah yang
digunakan sebagai media tanam adalah tanah topsoil. Sebelum tanah dimasukkan
kedalam polybag, polybag diberi tanda untuk batas pengisian tanah sekitar 5 cm
dari atas permukaan polybag. Selanjutnya tanah dimasukkan ke dalam polybag
bg?ukuran (50 cm x 50 cm) dengan ditambahkan pupuk kandang ayam
seioanyak 0.5 kg/polybag.

weys

Setelah media tanam selesai beri tanda atau label pada masing-masing plot
dgh polybeg dengan menggunakan kertas yang diberi tulisan kode perlakuan.
Pelabelan ini berfungsi untuk mengetahui kelompok dari masing-masing

<
pBrlakuan dan ulangan dalam penelitian
wn

3%.4. Penanaman

;u'; Penanaman bibit terung yaitu dengan cara memilih bibit terung yang sehat
d’gfn tidak terkena hama ataupun penyakit dengan umur 4 minggu, memiliki 3
h?{ai daun dan tinggi yang seragam. Kemudian tanam bibit ke polybag ukuran 50
x§p cm dengan kedalaman yang disesuaikan dengan ketinggian bibit terung.

S}{Telah itu tutup bagian sekitar perakaran terung sampai batas tinggi batang bibit
V]
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y%gg ditanam dengan media tanam di sekitar polybag tersebut lalu siram tanaman
hingga lembab.
j4Y]

37.5. Pemberian Perlakuan POC

O Pemberian perlakuan dilakukan dengan penggunaan pupuk cair yang telah
dgentukan dimulai sejak 1 minggu sebelum pindah tanam dan dilakukan 1x
dafam seminggu sampai panen. Cara pemupukan tersebut adalah dengan disiram
dgsekitar perakaran tanaman menggunakan wadah yang telah diukur 200 ml.

Kansentrasi pupuk cair yang digunakan sesuai dengan anjuran dari perusahaan.
7))
E -

3%.6. Pemeliharaan Tanaman
®  Dalam tahap pemeliharaan pada tanaman terung yakni dengan penyiraman,

Py
pg@mupukan dan penyiangan lebih jelasnya berikut ini:

(=
a.  Penyiraman

Penyiraman terung dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada waktu pagi
dan sore hari, penyiraman dilakukan menggunakan gembor. Apabila terjadi hujan
maka tidak dilakukan penyiraman.

b.  Penyiangan

Penyiangan dilakukan setelah gulma muncul seterusnya dilakukan
pembersihan gulma dengan cara mencabut gulma menggunakan tangan serta
menggunakan alat seperti cangkul.

c% Hama Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit tanaman terung dengan menggunakan

eIs]

ir%ektisida dengan bahan aktif lamda sihalotrin dan tiametoksam sedangkan untuk

D

péhgendalian penyakit menggunakan fungisisda berbahan aktif mankozeb 80%.

u

Pengendalian HPT dilakukan sesuai dengan tingkat serangan hama atau penyakit.

Io

Apabila serangan masih sedikit maka pengaplikasia dilakukan 1x dalam seminggu

t%i apabila serangan sudah mulai meningkat maka penanganan dapat dilakukan

2§dalam 1 minggu. Dosis yang di gunakan adalah 2 ml/L air dalam 1x aplikasi.

Sgdangkan untuk dosis fungisida dalam 1x aplikasi yaitu 1 sendok makan/2 L air.
=

n
34.7. Pemanenan

Ciri dan umur panen tanaman terung varietas mustang F1 umumnya 55-60

19
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HCST' Ciri tanaman terung siap panen adalah ditandai dengan perubahan ukuran
btah terung, warna buah terung mengkilap, dan daging buah yang masih lunak.
Pg;manenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah. Pemanenan dilakukan
sg;iap hari dengan memanen buah yang sesuai dengan kriteria panen di atas

sgama waktu 25 hari.
3

35. Parameter Pengamatan
3%.1. Tinggi Tanaman (cm)

0 Pengukuran tinggi tanaman dimulai saat tanaman sudah berumur 7 HST,
dﬁakukan dengan cara mengukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh dengan
nﬁnggunakan meteran. Pengukuran dilakukan setiap minggu pada hari ke-7
sfnpai akhir penelitian.

c

3.5.2. Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang dilakukan di bagian pangkal batang dengan
menggunakan jangka sorong. Pengamatan diameter batang tanaman dilakukan
saat tanaman berumur 7 HST sampai munculnya fase generatif tanaman (data

terakhir) dan data yang dianalisis merupakan data terakhir secara statistik.

3.5.3. Jumlah Cabang Sekunder
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung seluruh cabang yang ada

p%a tanaman terug, penghitungan dilakukan sekali saja pada saat akhir
(¢

penelitian.

po¥]
3%.4. Jumlah Buah Pertanaman ( Buah)

g Pengamatan jumlah buah dilakukan mulai dari awal pemanenan pertama
s%hpai akhir pemanenan dalam waktu 25 hari. Buah yang dipanen adalah buah
y@g sudah sesuai dengan Kriteria panen tanaman terung. Jumlah buah yang

<
dianalisis adalah akumulasi dari panen pertama sampai panen terakhir.
L)

wn

3%.5. Berat Buah perbuah (g)

j+¥]

=  Berat buah dihitung dengan cara total berat buah yang didapat selama

9p]
panen dibagi dengan total jumlah buah selama masa panen.

20
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3.@%.6. Berat Buah Pertanaman ( Kg )
—— Berat buah yang dihitung adalah buah hasil tanaman terong yang telah
d%anen. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan timbangan dengan

o
menjumlahkan berat total buah terung pertanaman setiap panen.

—

4]
3.7. Diameter Buah (cm)

;:— Diameter buah diukur pada saat panen dengan menggunakan jangka
séfong/meteran, dan hasil tanaman tanaman yang diamati adalah mewakili buah

y@g paling besar pertanaman.

(=

3%.8. Panjang Buah (cm)

4]

- Panjang buah diukur pada saat panen dengan menggunakan meteran, dan
hasil tanaman tanaman yang diamati adalah mewakili buah yang paling panjang

pertanaman.

3.5.9. Berat Basah Tanaman (g)
Penimbangan berat basah tanaman dilakukan dengan menimbang seluruh
bagian tanaman dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan

pada akhir penelitian.

3.5.10. Berat Kering Tanaman (g)
Penimbangan berat kering tanaman dengan cara mengoven seluruh bagian

t

[P1e3S

aman dengan suhu 105 °C selama 24 jam. Selanjutnya timbang dengan

ti%]bangan digital. Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian.

3%. Analisis Data

;; Analisis data dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non
féitorial dengan rumus:

= Yij =+ i+ i

W

Keterangan:

\gj : Pengamatan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j

£ : Rataan umum

nery wisey[ Ju

: Pengaruh perlakuan ke- i
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sié,) : Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j
T

2 Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan sidik ragam
Rancangan Acak Lengkap (Tabel 3.1.)

e
Tgbel 3.1. Tabel Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung  F. Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
BK) (DB) (IK) (KT) 50 1%
Blangan r-1 JKU KTU KTK/KTG - -
Perlakuan  t-1 JKP KTG KTP/KTG - -
Galat (r-1)(t-1)  JKG
Fotal Tr-1 JKT p - - -
Py

Keterangan :
(=

Fakor koreksi (FK) =
Rk

Jumlah Kuadrat Total JKT) =2 Y ijk 2— FK
2

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ZE.. - FK
r

2
Jumlah Kuadrat Ulangan (JKU) = XE-k - FK
k
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP — JK

Jika hasil Sidik Ragam menunjukkan beda nyata dilanjutkan dengan Uji
ncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% Model Uji DMRT vyaitu sebagai
ikut:

B1 Heis

UJDo = Ra (p, DB galat) x VKTG/ Ulangan
erangan:

- Nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD)

Sﬁxaﬂu@ dTure

- Taraf uji nyata
: Banyaknya perlakuan

G : Kuadrat tengah galat

22
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V. PENUTUP

. Kesimpulan

dio y8H @

Terdapat pengaruh pada pemberian POC terhadap tanaman terung ungu.
POC Nutritan (A4) memberikan pengaruh yang berbeda terhadap parameter tinggi
tahaman, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, dan panjang buah
te%img. POC D.I Growh (A3) tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
secmua parameter pengamatan kecuali berat buah perbuah pada tanaman terung.
S?dangkan perlakuan POC Nasa (A4), Hantu (A2), dan Kontrol (A0) tidak

nj&gmberikan pengaruh yang berbeda pada semua parameter pengamatan.

)

5. Saran
Untuk berikutnya disarankan menggunakan POC Nutritan untuk

n

mendapatkan hasil yang lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu. Kemudian perlu perbaikan pada
POC Nutritan yang memiliki bau tidak sedap menjadi POC yang tidak memiliki
bau menyengat.
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Lampiran 1. Kandungan POC NASA

@)

LAMPIRAN

MUMIRAS UUNIUGA TS UUNUA D CUNIUA 1D CAREIGA 1O SARYISAAS o

IONIFOONS  CONMOONS CONEOONS  OOMAONTS  OONIUENY UL 15

! \(n\'c W

SRR

9UCOF3NDO
wONLOWIDE SERVCES
CORMESPONDENTS OF .
4G Sociwd Gandrale de Survationie $ A GENEVA

Pember] Qrder
Principal

el
Subject

Fanggul Penerd
Date Received
Lanisel P i
Date of analysis
Anulisa Ul

Texted Par

Keterangun Contoh
Description of Sample

Identifikasi Coptoh

Sample Identification

el Hal Termasuk Hal, Muka
No. of Pages Including Cover

Test Rosult

The umple wa mbmhtcd by chem vmh thc followmg ndennf"cmon

"mmmwmwwmsmmmm

PT. SUPERINTENDING COMPANY OF INDONESIA

TEAD GAPICE | GRAMA SUTOF 9100 JL NAYA PASAN MNGOY Sav, 3¢

JREARTA 12000 #O BOK 2577 JET 0000 FIOME | 10215 19e04
FAK . 72205 PRGNS PELER | MA038, 40057, 49050 SUCOE W CADLE SucOtame
3561027

PT. NATURAL NUSANTARA
JI. Ki Mangunsarkoro No. 37

Gunung Ketur, Kec. Pakualaman
Yogyakarts

PUPUK ORGANIK CAIR
14 September 2005

14 September 2005 s'd 21 September 2005

pH 10% larutan, total [N + P304 + K40 }, Carbon Organik,
C/N Ratio, Balnnncuun [ Kerikil, Beling, plastik dlf ]

Logam Berat “Ph, Cd, Hg, AS
Ur:mxr Mikro Zn, Cu, Mn, Co, Fe
Mikrobiclogi E. Coli, Salmoneila
1 (satv) contoh

Kemasan : boto} plastik

Merk Sampel : “POC NASA”

? Halaman.

Lihat halaman beriku,

Sy'mo

Nnmmmmuwmummnmmu- S sard Garwrwl Condiinng o Sw NTRRUAY CRAL FLICALTIN

WOOMEY'S RabiBty In Brvved wnder 1Ne Inema ol ArTCie 18 1hE 80, DNAATEE ©F (ML L0 RIS
mmmwmmﬁnamuuu AGRes M Batharging Iher ekl ifies wider Ive Comirncl of Sain

IAAERNA = TIVOIRIND. QWEAERIT  CHAATRM S immenimn O e ERIYY A IAY DVTACRIVY S eTonn Oy AR EHW‘.M"QI“V‘A;""I‘ urhm CF USAERANY
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Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|
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KOMPOSISI

pH

C-Organik

N

P205

K20

Mg

S

Ca

Cl

Fe

Mn

Cu

In

B

Mo

Ph

Cd

Co

As

Hy

La

Ce

HORMON - I1AA
HORMON - Zeatin
HORMON - Kinetin
HORMON - GA-3
Mikroba Patogen - E.Coli
Mikroba Patogen - Suimonella
Asam Amino Total
Asam Humik
Asam Fulfik

DIGROW
HIJAU | MERAH

6,2
9,37 %
9,24 %
3,56 %
4,37 %
0.24 %
1,33 %
0,01 %
0,53 %
340 ppm
318 ppm
279 ppm
273 ppm
182 ppm
9 ppm
2 ppm
0,03 ppm
12 ppm
0,20 ppm
td
0 ppm
0 ppm
39,04 ppm
35,28 ppm
40,07 ppm
80,23 ppm
NEGATIF
NEGATIF
0,336 %
0,160 %
0,110 %

6,1
8.7%
4,45 %
4,92 %
4,57 %
0.03 %
0,69 %
0,005 %
0,50 %
397 ppm
2166 ppm
907 ppm
359 ppm
149 ppm
5 ppm
0,4 ppm
0,1 ppm
16 ppm
0,10 ppm
td
0 ppm
0 ppm
33,62 ppm
32,45 ppm
40,87 ppm
94,80 ppm
NEGATIF
NEGATIF
0,282 %
0,150 %
0,030 %
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L%mpiran 3. Kandungan POC Hantu
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APLIKASI 207 / HORMON HANTU SL & NPR JAGOTAN) HANTU BL( 1 Tutup » 30 mi atau 10¢c
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TESTINONIAPLIAS PRODUK YANG TEPAT ALA JMMY HANTU HORMON TANAMAN UNGGUL
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L%)mpiran 4. Kandungan POC Nutritan

KANDUNGAN PUPUK CAIR NUTRITAN

SUR HARA MIKRO*)

JJaquins ueMingaAusw uep ueywmuesusw eduel (Ul sin eA1ey uninies nele uelibeass diynBusw Bueleq -
N

5
o an
-§' ey}
[ -~
g &
a [= :
— Unit sat
§O.|®  KANDUNGAN BENTUK |  — o>@taN 1 Metoda Pengujian
e IS (mg/kg= ppm)
13 |[UNSUR HARA MAKRO*)
@ |7 Nitrogen N Total 5.453 Kjeldahl
g E Kalium K20 37,97 Flamephotometry
§ ,_{_n Phosphor P205 78,73 Spectrophotometry
S Magnesium Mg 1,59 AAS
= Calsium Ca 82,65 AAS
- Sulfur S 4,88 Spectrophotometry
=
ON

Sodium/Natrium Na 6,8 Flamephotometry
Clorida Cl 6 Titrimetri
Boron Bo 165,5 Spectrophotometry
Cuprum Cu 0,26 AAS
Ferrum Fe 5,83 AAS
Mangan Mn 0,73 AAS
Zinc Zn 0,54 AAS
3 QR **) 8,34
=
m
4. |laln-lain***)
§ Mikroorganisme PGPR
= Lactobacillus sp
€ Vitamin
= ZPT
g Asam amino
Ketera;an :

*H(}; Hasil analisis Lab. Central Plantation Service

*#) Hasil Pengukuran Lab. PEM-TA
*3*) Bahan yang sengaja ditambahkan
5

rm

Hasil analisis diterima pada tanggal 17 Maret 2021.
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L%mpiran 5. Deskripsi Tanaman Terung Varietas Mustang F1

A

m -
\farietas

(@]
Pertumbuhan

Warna buah
T?nggi Tanaman

II?CFameter Batang
Jagnlah Buah
Bcﬁbot Buah Pertanaman :
PEmbungaan
Sg;étem Perkaran
Bgntuk buah
Panjang Buah
Diameter Buah
Jenis tanaman
Bobot per buah
gramUmur panen
Perbanyakan
Potensi Hasil
Lingkungan
S%mber

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() dTUWER]S]

: Mustang F1
: Kuat dan Tinggi
: Ungu
: 100 cm
1 2-4cm
: 25-30 Buah Pertanaman

4-6 Kg

: Terus menerus berbunga hingga masa panen akhir
: Akar Serabut
: Silindris dan panjang
:20cm
:6cm
: Semusim
: 150-120
: 55-60 HST
: Biji (generatif)
: 50-60 ton/ha
: Dataran rendah
: PT. East West Seed Indonesia (2013)
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Lémpiran 6. Italy Penelitian dengan Rancangan Acak Lengkap Setelah

Dtlakukan Pengacakan.

=

g. A1U10 A4U4 A2U7 A2U1 A4U10

®  AOU9 AOUG A2U2 A2U8 AlU4

—p

= AlU6 A0U5 A4UB AlU1 A0U3

— A4U11 A3U12 A4US8 A1U2 A3U7

i A0U7 A3U5 A0U2 A4U9 A0U1

& AlU9 A2U6 A3U2 A0U8 A4U1

bl

‘;J A0U10 A1U7 A2U10 A2U12 A4U12

o A3U6 A2U11 A3U4 A3U3 A0U12

[ o
A2U9 A0U4 A1U5 A3U1 A3U9
A4U7 A4U5 AlU3 A3U10 A3U11
A1US8 AlU12 A4U3 A3U8 A4U2
A2U3 A2U5 A2U4 AlU11 A0U11

U

0p]

)

® B

W

.

=i

2.

= S

S,

<

]

Kgterangan:

NEery wisey }IJ@(S&IB&&%O gﬁl

= Kontrol negatif
= POC NASA

= POC D.I Growh
= POC Hantu

= POC Nutritan
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 8. Sidik Ragam SAS dan Uji Duncan Pada Tinggi Tanaman Terung

ihe SAS System 12:58 Saturday, December 25, 2021
-
2 The ANOVA Procedure
o
Y Class Level Information
3
= Class Levels Values
=
c PERLAKUAN 5 A0 A1 A2 A3 A4
=
Ccﬂ Number of observations 60
w
The SAS System 12:58 Saturday, December 25, 2021
>3
= The ANOVA Procedure
(=

Dependent Variable: Tinggi Tanaman

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 4 204.435667 51.108917 3.09 0.0228
Error 55 908.851667  16.524576

Corrected Total 59 1113.287333

R-Square Coeff Var Root MSE  TT Mean

0.183632  5.462055 4.065043 74.42333

dTUIR[S] 3}B)S

0

ource DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F

PERLAKUAN 4 204.4356667  51.1089167  3.09 0.0228

IoA

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for Tinggi Tanaman

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 55
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 9. Analisis Sidik Ragam Pada Diameter Batang Tanaman Terung Ungu

T
Tﬁe SAS System

1§ e1dio

DF

Model 4

inrror 55
0

S bIN I
=
2

Corrected Total 59

R-Square

0.067696

Source DF

PERLAKUAN 4
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0.13919000
1.91690833

2.05609833

Anova SS  Mean Square

0.13919000

Number of Means
Critical Range

12:58 Saturday, December 25, 2021

The ANOVA Procedure

pendent Variable: Diameter Batang Tanaman

Sum of

Mean Square F Value Pr>F

0.03479750 1.00 0.4163
0.03485288
Root MSE DBT Mean
0.186689  1.491833

FValue Pr>F
0.03479750 1.00 0.4163

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for Diamater Batang Tanaman

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

0.05

Error Degrees of Freedom 55
Error Mean Square

0.034853

2 3 4 5

1607 1659  .1697

Means with the same letter are not significantly different.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 10. Sidik Ragam Pada Jumlah Cabang Tanaman Terung Ungu

an
)]
The SAS System
(@]
=
Q
Dé
=
=
Source DF
()
Wodel 4
-~
Q
;grror 55
?Corrected Total 59
R-Square
0.028808
Source DF
PERLAKUAN 4
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Number of Means
Critical Range

12:58 Saturday, December 25, 2021

The ANOVA Procedure

Sum of
Squares Mean Square F Value Pr>F
1.10000000  0.27500000 0.41 0.8022
37.08333333 0.67424242
38.18333333
Coeff Var Root MSE  JCS Mean
24.26964 0.821123  3.383333
AnovaSS  Mean Square F Value Pr>F
1.10000000  0.27500000  0.41 0.8022
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for Jumlah Cabang Sekunder

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 55
Error Mean Square 0.674242
2 3 4 5
6718 7067 .7296  .7463

Means with the same letter are not significantly different.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 11. Sidik Ragam Dan Uji Duncan Jumlah Buah Pertanaman Tanaman

Terun
il Hng
QO
Fhe SAS System 12:58 Saturday, December 25, 2021
o
= The ANOVA Procedure
QO
Deépendent Variable: Jumlah Buah Pertanaman
~ Sum of
=
<source DF Squares  Mean Square F Value Pr>F
@)
% Model 4 13.06666667 3.26666667  2.81 0.0340
A
;Error 55 63.91666667 1.16212121
=

= Corrected Total 59 76.98333333

R-Square Coeff Var Root MSE  JBP Mean

0.169734  26.83860 1.078017 4.016667

Source DF AnovaSS Mean Square  FValue Pr>F

PERLAKUAN 4 13.06666667  3.26666667  2.81 0.0340

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for Jumlah Buah Pertanaman

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 55
Error Mean Square 1.162121

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range .8820 .9277 9579 9798

Means with the same letter are not significantly different.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam Dan Uji Duncan Pada Berat Buah Perbuah

aman Terung

2y]
Fhe SAS System
o
= The ANOVA Procedure
4]
Deépendent Variable: Berat Buah Perbuah
~ Sum of
=
8o DF Squares  Mean Square

Source

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

o
5
x

PERLAKUAN 4

4  1429.158123  357.289531

55  7526.423842  136.844070

orrected Total 59  8955.581965

R-Square Coeff Var  Root MSE

0.159583 13.00338 11.69804

12:58 Saturday, December 25, 2021

FValue Pr>F

2.61 0.0452

BP Mean

89.96150

DF AnovaSS  Mean Square FValue Pr>F

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BP

experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 55
Error Mean Square 136.8441

Number of Means 2 3 4
Critical Range 957 10.07 10.39

1429.158123  357.289531

2.61 0.0452

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the

5
10.63

Means with the same letter are not significantly different.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 13. Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman Tanaman Terung

g The SAS System 20:05 Sunday,
February 28, 2022 1
o
= The ANOVA Procedure
4]
3 Class Level Information
~ Class Levels Values
=
Z PERLAKUAN 5 AO0Al1A2A3A4
w
(=
w
S Number of observations 60
Py
= The SAS System 20:05 Sunday,
Rebruary 28, 2022 2
The ANOVA Procedure
Dependent Variable: Berat Buah Pertanaman
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 4  0.16947333 0.04236833 13.92 <.0001
Error 55 0.01740000 0.00031636
Corrected Total 59  0.18687333
R-Square Coeff Var Root MSE  BBP Mean
0.906889 5.518081 0.017787 0.322333
Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
PERLAKUAN 4 0.16947333 0.04236833 133.92 <.0001

The SAS System 20:05 Sunday, February 28, 2022 3

The ANOVA Procedure
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 14. Analisis Sidik Ragam Diameter Buah Terung

i

%The SAS System 12:58 Saturday, December 25, 2021
‘§ The ANOVA Procedure

4]

Bependent Variable: Diameter Buah

i Sum of

%ource DF Squares Mean Square F Value Pr>F
i/lodel 4 0.27539333 0.06884833 0.51 0.7300
Error 55  7.45429167 0.13553258

gorrected Total 59  7.72968500

R-Square Coeff Var  Root MSE DB Mean

0.035628 8.590538 0.368147  4.285500

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F

PERLAKUAN 4  0.27539333 0.06884833  0.51 0.7300

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for DB
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 55
Error Mean Square 0.135533

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 3012 .3168  .3271  .3346

Means with the same letter are not significantly different.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 15. Sidik Ragam Pada Panjang Buah Terung

“Fhe SAS System 12:58 Saturday, December 25, 2021
j2h)

-

2 The ANOVA Procedure

o

Dependent Variable: PB

=

= Sum of

=

Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
=z

lgPodeI 4 16.56942333  4.14235583  9.30 <.0001
w

Error 55 24.49914167  0.44543894

2

%orrected Total 59 41.06856500

(=

R-Square Coeff Var Root MSE  PB Mean

0.403458 3.884481 0.667412  17.18150

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F

PERLAKUAN 4 16.56942333  4.14235583  9.30 <.0001

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for PB

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 55
Error Mean Square 0.445439

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 5461 5744 5930 .6066

Means with the same letter are not significantly different.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 16. Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Terung

=k

4]
“Fhe SAS System 12:58 Saturday, December 25, 2021

12

The ANOVA Procedure

o
QO
Dépendent Variable: Berat Basah Tanaman

i Sum of

=

Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
w

Model 4 29440667  736.0167 021  0.9298
-~

“Error 55 189512.9167  3445.6894

?Corrected Total 59 192456.9833

R-Square Coeff Var Root MSE  BBT Mean

0.015297  23.47843 58.69999  250.0167

Source DF AnovaSS Mean Square  F Value Pr>F
PERLAKUAN 4 2944.066667  736.016667 0.21 0.9298
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BBT
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 55
Error Mean Square 3445.689

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 48.03 5052 5216 53.35

Means with the same letter are not significantly different.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 17. Sidik Ragam Pada Berat Kering Tanaman Terung

ffhe SAS System 12:58 Saturday, December 25, 2021
-

2 The ANOVA Procedure

@)

Dependent Variable: Berat Kering Tanaman

=

= Sum of

=

Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
=z

gﬂodel 4 3263.43333  815.85833 151  0.2126
w

Error 55 29761.41667  541.11667

orrected Total 59 33024.85000

N ey

R-Square Coeff Var Root MSE  BKT Mean

0.098818 20.85335 23.26191  111.5500

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 4 3263.433333 815.858333 1.51 0.2126
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BKT
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 55
Error Mean Square 541.1167

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range  19.03 20.02 20.67 21.14

Means with the same letter are not significantly different.

70

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



71

Z
<
)
X
<
T
< ® < o o
% < < < < <
z 3 9 9§ 9 9
- @ O~ O M I~
S ® © LW ®» d
o 0 © o ™ o9
= & 8 8 5 8
— — — — —
2 < < <
o
m < O m m m
)
c
IS
(&S]
c
>
@)
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 18. Data Curah Hujan Provinsi Riau

=
T Curah Hujan (mm)
: Bulanan 2019 2020 2021
+  Januari 186.00 122.00 326.00
+ Februari 105.00 30.00 97.00
+: Maret 113.00 97.00 357.00
0 April 283.00 352.00 410.00
= Mei 162.00 246.00 257.00
< Juni 275.00 197.00 207.00
4 Juli 74.00 109.00 91.00
P Agustus 46.00 200.00 199.00
¥ September 54.00 231.00 311.00
¥ Oktober 204.00 195.00 343.00
£ November 313.00 359.00 342.00
Desember 169.00 105.00 206.00
Tahunan - - -

Sumber : Stamet SSK Pekanbaru

Source Url: https://riau.bps.go.id/indicator/151/145/1/curah-hujan.html

Access Time: June 17, 2022, 2:16 pm
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L%)mpiran 19. Data Suhu Provinsi Riau

$ Suhu

- Rata-Rata

—Bulanan 2019 2020 2021 2019 2020 2021
oJanuari 22.40 22.20 23.00 27.00 27.30 25.90
=Februari 21.40 22.50 23.20 27.50 27.60 27.00
= Maret 22.00 22.80 23.10 28.00 28.00 26.60
— April 21.60 23.00 23.00 28.10 27.80 27.00
— Mei 22.40 23.00 24.00 28.40 28.10 27.40
o Juni 21.40 22.30 23.30 27.80 27.30 27.30
& Juli 22.30 22.20 23.50 28.00 26.90 27.40
~Agustus 22.20 22.40 23.30 28.20 27.60 26.80
September | 21.80 22.20 23.20 27.70 26.70 26.60
aOktober 22.00 22.60 23.60 27.00 27.30 27.30
November | 20.40 22.40 23.60 27.10 26.70 27.00
Desember | 21.80 22.20 23.40 26.50 26.90 26.60
Tahunan - - - - - -
Sumber : Stamet SSK Pekanbaru

Source Url: https://riau.bps.go.id/indicator/151/138/1/suhu.html

Access Time: June 17, 2022, 2:33 pm
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Persiapan Media Tanam
Bibit Selesai Pindah Tanam

. Hasil pH poc Nutritan

Pindah Tanaman Bibit Terung

Persapuan Media Semai
dan Penyemaian Benih

Pengukuran pH poc Nutritan

L&mpiran 20. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

r \ 9 3 3 ¥A ek 3 .
Hak cipta milik UIN Suska Riau v _ State Islamic SITI-EFeTE e O, od Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pembuangan Tunas Air
Hama Tanaman terung

Pengukuran Diameter Batang Tanaman

enukuranig(ji Tanaman

afeksi Hama Penyakit Tanaman Terung

ska asim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ambar 14. ‘Pemanenan

Penimbangan Berat Buah
Pengukuran Diameter Buah

Hasil Panen

Gambar 13. Penyiraman POC
Pengukuran Pjang Buéﬁ

T
aKk cipta mi uska R € ISlumuisn wnnnvcnoas] Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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aamnlay Akibat Kekeringan

Media Tana anah Berpasir

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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